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BAB T

PENDATTT'LfIAN

I,ATAR BELAKANG

R;rhasa Inggris sudah dikenal sejak lama sebagai

hahasa I lmlr Pengetahuan dan teknologi. Dalam heber.epa

riekirde terakhir. ia bukan hanya rlisunnkan secara resmi

pada f cr^rrm-f orrrm intersional. seperti seminnr. sirnposium,

dan konferensi vang diadakan d.i herhaeai netara. tetal>i
sudah d i paka i pn l.i secar& luas t ermasrrk pada heberapa

negrri;r di Asia. Di IndoneSia. pemer"intah memaSUkkan

P,ahasa Inegris itr] ke dalam kurikulrrm sehagai salah satu
r;el;riaran w..r j ih 1.ang diajarkan di set'olah menengah dan

hahkan -irrga di perdosenan tinggi. Rahasa Inggrispun oleh
sehrrgian hesar dosen di Sekolah Menengah Atas digunakan

sehagai hahasa dalam memberikan pel.r jaran hahasa Inggris
ke1>;rda siswa di kelirs.

Pemakaian hahasa Inggris sebagai hahasa pengajaran

di kelas merupakan salah satu faktor yang .tmat penting
d:rlam pencapaian tu,i uan belajar trahas;r Inggris .siswa.

Penagrlnaan hahasa Inggri.s tersehltt men-ia.l i inout (masu-

'x;rn) lirngsUng 1,ang dapat riitirukan. diterima. r,lan ri iguna-
kan oleh siswa da.lam konteks sosial .l'ans sesli..ri. Dengan

demiLian. rlosen tid;lk perltr menrrnggu samp.-ri sis*a memiliki
kemampuan hahasa Tnggris yang hajk dalam herinter.rksi rii
le.1 ;rs.



Pemak;r i an bahasa Inggris sehaga i hahasa pengajaran

ini mcliprrti t indak- hahasa (Speech act) r,ran firnssi bahasa

( langr:age f,lrnctions). seperti memberikan krrliah ( lectur-

i"g), men.j elaskan (,-xplaining,\, hertanl;a (asking ques-

tions). memheri petrrn juk (giving directions). mendorong

sisun rrntrrk herhicara (encouraging stuC-^nts to speak),

dan sehaga i nva. Frrngsi-fungsi h.rhasa tersehllt akan menja-

,-'l i input hagi s i su'a 1,ang sangat memhanti.r dalam menguasai

hah.rsa. inggris i,ang mereka pelajari itr. Deng.an memperke-

nnIkan hentrrk-henttrk bahasa kepada sisna m.rka mereka akan

semakin terdorcng dan lebih bersemangat untuk menggunakan

hahasa ini da.lam hentuk komunikas i yang sesrrngguhnrva.

Hasrat ini tentu akan tercapai bila h.rhasa i'ang
digrinakan ilrlsen ,qesuai dengan kcndisi si.s*,a yang d imaksurl .

kemnmpuan hahasa. pengalaman, rlan kecaka.pan. Dengan kata
l;rin. hahasa I'ang dipakai dosen hartrs jelas. dapat dipaha-
mi: ia harrrs mengandrrng informasi yang semprlrna dan tidak
hermakn:r sanda. dan seharusnla t idak mengandung kesa la-
han . In i per I rr d iperhat i kan karena hanyak dosen yang

nendorni n;rs i waktrr rrntuk herbicara dalan kelas. sehingga

sisua serlikit sel.'ali mendapat peluang rintuk herlatih.
Al lright dan Rai I e:" (1991) menemukan hal ini dalam obser-
vasi mereka yang menunjukkan hahll,a dosen menggunakan

set en,sah sampa i t jga perempat lraktu untuk herhicara dalam

ke las , Fonomena i n i cukup menar ik untuk d i pertanyakan
.;ang dalam ini merujuk kepada bentuk-hentuk hahasa yang

d igunakan dcsen,



R

Saat ini hEhasa dosen merupakan sltatlr isrr yang pent-
ins irntuk diteliti Can dibahas. Charrdron (1SSS) bahkan

menegaskan hah*a hahasa dosen merrrpak.an salah satu isu
utama dalam penelitian kelas bahasa kedua.

Dewasa ini di Indonesia, terutama di daerah Sumatera

Raral penelitian mengenai bahas.t dosen di kelas sangat
jarang didapat. Sehagian besar: pene I i t ian yang sudah ada

lehih hanyak menelaah penampi lan sisva. metode dan teknik
mengajar penggunaan &lat bantu mengajar, kompetensi dan

keterampi lan. oleh karena itu. perlrr di lakrrkan suatu
rusaha nvata yang terencana. sistematik aian i lmiah berupa
rrsaha penel i t ian kelas. penel i t ian ini tentu terpusat
p;rda h;rha.sa yang r'l ipakai dosen dalam interaksi kela.s,
r;rng arenek;rnkan hentuk-bentuk- hahnsa rrntrrk set iap jenis
f rrngs i hahasa.

PFRITMIIS A N MASAI,AH

Perriasarkan rrraian di atas penelitian ini mengemukakan

masalah dalam hentuk pertanyann penel itian. sebagai
herikrrt:
{ 1) Fungsi-fung.si bahasa apa yang riipakai dosen dalam

interak.si kel.es Baha.sa Inggris?
{R) Fentllk-hentuk hahasa apa yang dipakai dosen dalam

pros e s hela j al--menga j ar untrrk set i ap f rrng.s i b ahas a

;;nng <i i gunakannl.'a?

('l ) Apakah dosen I ehih hanyak mengeunakan rxaktlr untuk
herhicara dalam interaksi kelas riaripada siswal
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T I }{JAITAN P[IS'I'A I( A

P,agian ini akan membicarakan secara singkat hasil-hasil
pene I i t i rn t{:ntanE hahasa yang digunakan r,losenda I am i nterak_
si kelas. teo;-i-tecr j dan konsep-kcnsep vacg her-hrrbungan

ernl dcnr';]n tr. laah ini.

HAS I I,_HAS TI, PENEI,ITIAN

Huda ( '1 992 ) ].-ang menelit j ciri-ciri hahnsa dosen

da I afl penga.!aran hahasa as ing me I aporkan hahva ( 1 ) pada

rinunnya strRtegi modifikasi interaksi ( interactional
modif icat ion .strate_sies) .vang sering di jumpai dalam kelas
hahe.sa k-edua jrrga dijumpai dalam hahasa asing. (2) pemba_

hasan topik-trpik herlangsung tanpa ada kesulitan; dosen
dapat mengr;bah t{rpik pembicaraan tanpa memherikan penge_

na l.-.r terlehih dahulu, dan pengulangan rrngk,aphn-ungkapan

i'ang diujark.:n si Ru,a sering di-iirmnai dalam hahasa gurlt.
.secara irnltfl penelitian itu menyimprrlkan hahasa dosen
rn.ml;un_va i peranan yang .sangst pent i ne ria I am mempero leh
hahasa;:sing oleh pembe I a; ar.

Pica { 19s1) melaporkan hahwa hahasa pcngajaran
rnempengaruhi pernerolehan baha.sa pela^,iar. Bahasa dosen
{hahasir j"ang digunakan dosenmenghi ndar-kan pelajar <1ari

penggunaan hahasa pijin sepert i yang ter.j adi di luar
kelas.



Henz I . Hankansson, Steyaert Dahl . rJeschg dan Readl-.

Tshigrrrc: dan l,,lancn (dalam Charrdroc. 1q88) rxelaporkan

hnhas: dosen tei^hade.p pembelajar bahasa kerirra cendrung

lehih larnhat penga!'uhnya dibanCicg rlengan konteks de.n

kond i s i I a ,; nnya,

T,agaretta (dalam Chaudron: i98,q) dalam penel itiannya
terhaCap lima kelas dwibahasa me laporkan bahsa 7A % - 89

% dali rvaktr y'ang tersedia digunakan oleh rlo.sen untuk
herhicara, sisanl;a 1,1 % - 30 % untuk siswa. Tni ber&rti
ha.he,a rasio tertinggi waktu bicara antara dosenrian siswa

adalah 89: 'l 1 ,q..

B. TEOR I DAN RONSRP

Pag i an inj her.i si telaah tentang tcori-teori dan

l-<-:nsep-kr:nsep mengenai pengajaran hahasa vans kcmunika-

1rf . interaksi kelas dan komrrnikas,;. dan hahasa yang

dip.:kai dcsen da larn interaksi kelas hahasa Inggris.
1 . Penga.!a ran Raha.sa Komun i kat i f

Da lam hagian ini dibicarakan tecri-teori dan

kcnsen-kcns"n l"nr"nu, pengajaran lrahasa yang komuni-

kat if d.elam kelas bahasa asing Can i nte;-.r.ks i kelas
rialam penga.,iaran yang komunikat if itu,

Srrr'!.rh d iketahui bahwa penga jaran hahasa komunika-

t r f ilikembangkan oleh pakar I inguistik terap.:rn dari
Ingsi'i s. sehagai reaksi terhadap pendekR.tan struktural,
o"l]^;n..,n nlnr*'. kcmunikatif rni masih mer-upakan isu

yang hangat rl.: I am pengajara.n hahasa Inggi-is, baik
rehaea i hahasa kedua maupnn sehagai hahasa asing.



oleh karenanya, kini dengan mrrdah kita bisa memperoleh

literatur atau tulisan-tulisan yang hei-kenaan dengan

ini -vang dit-ulis oleh para pake.r pengajaran bahasa

yang terkenal. Beberapa contoh ]'ang patut disinggung
d,j sin,i adalah Communi cat iye L."n gll a ge Tea ch in (Li t-
t le*,ood , 1981 ; Andrews. Hug

Savignon, W'i !l. ins, l933),

hes , .Iohnson. and portei-,

{lfimil n r cat i ve Teach i ng

(P(lrter . 198:l).

1979). dan Testins

{!Yi 1k i ns , 1983 ) , Com rrnicative T echnique

Commu n cat 'i ve {pp11o a ch (11ri dderscn,

Communi cat i ve Pe.,-forrnanr:e ( Carro I I ,
'! g8O!- Sela.in :i trr sudah banyak pula penelitian lrang
aCa hrrhunganny.e dengan penga-iar.rn komunik...tif ini,

-vang d,i lakr:kan di berbagai tempat. haik Ci luar maupun

d.: lam negei'i .sendiri.

Konsep pengajaran bahasa y.r.ng komunikatif sangat
heraneka hentrrkn;,a. Untuk lebih ,nudah dipahami, seba-
gian konsep tersebut akan dipaparkan pada hagian ini.

Ri ch.qrr'!s. Ckk ( 19.97 ) menyamakan pengert ian penga-

jaran Ea.hasa Komunikatif {pBK) dengan pendekatan

Kcmunikat if (PK). Menurut mereka pendekatan Eomunika-

t i f (PK) merupak-an pendekatan ],ang digunakan dalam

menga jarkan hahasa kedi.r.r as ing yang menegaskan bah*a

.ru juan helajar hahasa .ldalah kcmpetensi komrrnikatif .

Pendekatan Komunikatif cenderring( 1 ) menggunakac materi

];ang tli sa. d i paka i untuk menyatakan dan memah.-rmi f ungs i
hahasa yang he;-aneka ragam. sepei"t i memerikan (r1e-

scri hi ne), menl,.atakan kesnkaan dan ket i daksukaan
(expressing likes and disl ikes), dan meminta ( request-

:.,,.i-1",j?i ; - -,i'l-ri;ir'

llilf I:1:'::
li i',,iN

e:



ing), (?) didasarkan pada silahu.s N<.:.sional {Notional
,S,vllahrrs), atau silabus lainnya i';rng disrrsrrn secara

komrrnikntif . dan (3) menekankan proses komrrnikasi,

siepert i penggrrnaan bah.lsa yang sesuai dan cocok dalam

herhag:r i s i trras i ; penggunann bahasa llntuk me lakukan

hcrhaga i tugasi ),ang berbeda-hed.r, dan penggunaan

hahasa untuk tujuan berinteraksi dengan orang lain.
Litt lewood ( 1981, 1935) menriesain penga.j aran

Raha.s.1 Kcmunikatif dengan memadukan akti.ritas komuni-

katif pendahuluan (Precommunicat ive activities) dengan

akt ivi tas komunikatif (Communicati.,.e activities), yang

skemanya r,rapat di I ihat dalam diagiam herikut.

akt ivitas st rukturfl I

Akt ivi.as prakornin i ka t if

akt ivi tas kommrrnikat if semu

Akt ivi tas komunika.tif frrnssional

Akt i vi tas komrrnikat if

Akt ivi tns interaksi sosial

Diagram 1: Pengajaran Bahasa Komunik.atif (Littlei+ond, 1981).

Di agram {l i atas memper I i hatkan kepada k i ta bahwa

antara trentrrk (form) dengan makna (meaning) saling
mendukrrng. Ini herarti bahw.e da. lam pengajaran bahasa

Inggris kedua nya perlu mendapat kan perhatian yang

seimhang.



Itlenurut Prabu (1985) ada Iima konsep pengajaran

Bahasa Komunikat i f (PBK) yang perlu mendapatkan perha-

tian agar pengajaran bahasa itu mencapa i sasaran:
Pert.1ma. PBK menambahkan suatu komponen harrr terhadap
prosedur pedagogik yang sudah ada, dan mnngkin juga

memherikan penekanan-penekan(xn tertentlr dalam prosedrrr

itlr. Dia rnenyflrankan agar tah.rp pemahiran dilakukan

dengan menggiatkan aktivitas kelas yang kommunikatif.

Kedua, penga..iaran bahasa komunikatif dir'lasarkan pada

iremi I ihan antara kompetensi gramat ikal dfln kompeteosi

kamlrnikatif atau antara us&ge and ]l!.]1. Ker iga, penga-

.,;n rir n Raha.sa Xommunikatif menggllnflkan si lahrrs nosi
(Nctional si, llahus). Keempat, pen-*-.lrsl]nnn materi a;ar
Pengajaran hahasa komunikatif harus didasarkan p..rda

analis,js kehutuhan, Kelima, Pengajaran hahasa komuni-

ka t i f berisikan altivitas-al<tivitas yang terzusat pada maloa.

Hughes (1983) mengemukakan lima dasar pembahasan

Penga jar.an Bahasa komunikatif, yakni: (a ) dikotomi
istilah pemerolehan bahasa dan belajar bahasa, (b)
peranan pengajaran, (c) kreteria batasan mengenai

belajar izang strkses, (d) keterpahaman (int-el.iigibili-
ty) bahasa mahasiswa, dan (e) urrrtan alam'i ah pemerole-

han hahasa kedrra /asing.
Yur"i c (,1 98C ) mengemukakan drra ci ri utama penga ja-

ran Bahasa komrrnikatif, yaitu; (a) dosen dan siswa
hanya memakai hahasa kedua./asing dalam berkcmunikasi

satlr Cengan .v.ang Iainnya, Can ( b ) Cosen 1eL,i h banyak

men-ogunakao akti vitas komunikatj f ,



Pemi k.; ran Yuric ini sangat, erat hrrbungannya

dengan penel.itian ini, penggunaan hahasa Tnggris seba-

gai bahasa pengajaran dalam interaksi kelas bahasa

Tnggrjs. cagasan inl berimplikasi bahwa dosen bahasa

asing perlu mengusahakan pemakaian hahasa sasaran
(bahasa Inggris ) yanq bisa menjadi com rehensible
'i nprrt. hagi mahasiswa, yang akhirnya tentu akan dapat

m€ningkatkan kemampuan berbahasa mereka.

Untuk menghimpun pengertian yang rancu, ada dua

isti. 1ah yang berbeda yang perlu diperjelas di sini,
-yaitu, i.nter.lksi kelas (classroom interact.ion) dan

e nqe 1c 1aa kelas (cJ.assroom management ). Richards,
Ckk (1C8?) mengatakan bahwa pengelolaan kelas rneliputi
aktivitas dan cara dosendan/ atau mahasis'.ra sendiri
lrntlrk mengatur dan mengontrol. tingkah lakrr dan gerak-

geriknya, interaksi kelas, dan sebagajnya, yang dapat

menjadikan penga-raran lebj.h efektif . penge'l claan kelas
mel jplrti prosedur pengelompokan mahasiswa Ca1arn kegia-
'l-an keI as yang berbeda-beda. penggltnaan rancangan
pengajaran, penanganan dan penggrrnaan alat bantu
mengajar, dan petunjuk pengelotaan t.ingkah laku rlan

kegi atan mahasiswa.

Tnteraksi kelas didefinisikan sebagai pola komu-

nikasi verbal dan nonverbal, dan tipe-tipe hubungan

sosial yang terjadi dalam kelas. studi mengenai kelas
dapat menjadi bagian dari studi-studi wacana ke1as,

bahasa guru, dan pemerolehan bahasa kedua/asing.



1

Tnteraksi kelas dan pengelolaan kelas harus se-
benarnya saling menunjang karena mereka selalu berja-
lan bersama-sama. Dengan pengertian, interaksi yang

diingi.nkan riosenber langsung di kelas di pengaruhi oleh
penge)o1aan kelas, Implikasinya ialah bahsra dalam
pengajaran Bahasa Komunikatif interaksi kelas j.tu

hendaknya bisa mendorong dan menumbuhkan aktivitas
komunjkatif y.rng memungkinkan siswa memakai bahasa

Inggris yang rt i.a j arkan .

Tnt-eraks i Kelas dan Komunikasi

eel ce-Hurcia ( 1989 ) mengat-akan bahwa interaksi
menrpakan suatu prcses yang melibatkan dua orang atau
'lebih d.alam i nteraksi timbal b.alik. lnterakst t_ersebut

bisa dalam bentuk verbal atau non-veLbal, sedangkan

komrrnikasi menrpakan suatu sistem penyampaian dan

penerimaan lnformasi yang dapat disampaikan secara
verbal atau nonverbal.

Interaksi dan komunikasi berhubungan sangat erat
sehingga sukar untuk dipisahkan. Orang tidak mungkin

bisa berkomunikasi tanpa interaksi akan tetapi seseo-

rang dapat rnenginisiasikan interaksi, tanpa mencapai

komrinikasi.

Pada dasarnya, komunikasi di kelas mempunyai dua

tujuan utama, yakni tujuan perlagagik dan tujuan so-
si-a1. Plenurut- malamah-Thomas (1987) t,ujuan pedagagik

kcmrrnikasi yang disampaikan Cosendi kelas ialah untuk

mengi nformasikan struktur kalimat yang haru, memberi-

kan model pelafalan dan intcnasi, dan sebagainya. Dj.



samping tujuan pedagcgik ini, keberadaan dcsen dan

siswa di kelas menuntut mereka untuk tet-ap pula menja-

1in komunikasi. yang bersifat scsial. (eberadaan mereka

di kelas meml:entuk suatu kelcmpok masyarakat keciI,
yang r'la1am melakukan interaksi, mereka tidak semata

t.erfoklrs pada masalah pedagogik, tetapi juga berinter-
aksi dalam konteks 1ain. Mereka tetap hanrs membina

hllbungan antara individu; mereka harus menentukan

sikap; mereka berhak untuk menyampaikan penrlapat dan

sehagainya.

Berd.lsarkan situasi tersebut seorang dosen lebih
baik mengintegras ikan tujuan komunikasi sosial dalam

proses pelaksanaan tujuan komunikasi pedagogik. Hala-

man-Thomas ( 1987 ) menjabarkan kcntek komunikasi itu
sebagai berikut I 1) addresser , orang yang menyamPaikan

pesan, 2) purpose, maksud/tujuan pesan, 3) addressee,

orang yang menerima pesan, 4) content isi pesan, 5 )

form, bagaimana bentuk penyampaian pesan, 6) medium,

dengan cara apa pesan itu disampaikan, 7) set t ing ,di
mana dan bila pesan itu disampaikan, dan 8) code,

dengan sandi at-au bahasa apa pesan tersebut disampai-

kan.

Kcnteks dalam pengajaran bahasa lnggris sebagai

bahasa asing dapat dijabarkan sebagai berikut: (1)

addresser ; dosenbahasa Inggris, (2) Content: silabus,
(3) addressee: siswa, (4) purpose: tujuan pengajaran

yang akan ingin dicapai, (5) form: keg iatan,/ tugas , (6)

(bahasa lisan dan /atau tulisan) dan

tii,lLi[ UtT ?
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medium: verba I
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non-verbal (gambar/mimik peragaan, dan sebagainya).
(7) sett- i ng : ruang kelas, jam p€rtemuan persemester,

dan {8) code ; bahasa Inggris.
Berpedoman pada kcnteks di atas, secara deskrip-

tif kita dapat menarik suatu kesimpulan bahwa dalam

pengajaran bahasa Inggris, dosenbersama dengan siswa

menetapkan tujuan pengaj aran yang hendak dicapai
sesuai dengan leveI siswa. DaIam penyajian materi
pengajaran, dosen hendaknya cermat memilih kegiatan
yang <iiperhitungkan bisa secara efektif memungkinkan

siswa mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Kondisi

fi si k rrrangan diduga turut mempengaruhi kegiatan
belajar di samping media/aIat bantu nengajar yang

dipakai dalam interaksi kelas baik verbal maupun non-

verbal,

Perkaitan dengan pembicaraan di atas Celce-Hurcia
(1984) menekankan bahwa ada empat pcta interaksi kelas
yang dapat meningkatkan komunikasi yakni: (1) iktim
sosial varLas]. dalam aktivitas belajar (3)

kesempatan siswa untuk berpartisipasi, dan (4) umpan

balik dan koreksi. Ini berarti bahwa interaksi kelas

sangat penting artinya dalam meningkatkan kompetensi

komunikatif siswa.

Bahasa Dos6n

Pr.oses belajar mengajar adalah suatu kegiatan
yang tidak berdiri sendiri, tetapi saling terkait
Cengan banyak variabel. Salah satu yang menjadi soro-
tan penelitian ini ialah bahasa dosen. Bahasa dosen

, (2)
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ini sering pula disebut bahasa pengantar atau secara

lebih sempit dikenal pula dengan bahasa pengajaran

secara pedagogik, bahasa rlosen itu merupakan produk

dari sejumlah aktivitas verbal yang dilakukan oleh
dosendalam interaksi kelas.
( 1 ) Peranan Bahasa Doaen

Richards, dkk (1987) mengatakan bahasa pengajaran

(bahasa dosen) adalah ragam bahasa yang biasanya dipa-
kai dosen dalam proses belaj ar-mengaj a r . Xetika berko-
munikasi dengan siswa, dosen sering m6nyederhanakan

hrahasanya, clengan tujuan agar siswa dengan mudah bisa
memahaminya, Bahasa dosen yang disederhanakan itu
seperti foreioner talk dan aretaker speak, terutama

ketika tlosen berkomunikasi ke

Yang dimaksud fore ioner

pada penula,

talk adalah jenis bahasa

yang sering digunakan oleh penutur asti suatu bahasa

waktu fierbicara kepada orang asing yang tidak fasih
dalam bahasa itu. Sedangkan !:a ret aker speech adalah

bahasa sederhana yang digunakan oleh ibu bapak, pem-

bantu rumah tangga, dan setragainya ket i ka mereka

berhicara kepada anak-anak kecil yang sedang belajar
ber b i cara . Bahkan pene 1i t ian-penel it i an t_erhadap

bahasa dosendan fcreiqner talk menun jr.rkkan bahwa

keduanya memiliki. ciri-ciri yang sama ( Long dalam

Huda, 1992 ) . Dalam mengajar, dosen melakukan penye-

suaian bahasa yang dipakai dan modifikasi interaksion-
a1. Penyesuaian itu mencakup penggunaan lafat yang

tepat dan baku, dan pemakaian kalimat-kalimat pendek.



Di samping itu, Nunan (19C1) mengat-akan bahwa

bahasa pengajaran (bahasa dosen) dalam pengajaran

bahasa kedua/asing merupakan ma suka n ( inprrt ) l angsung

1,ang dapat diperoleh siswa guna meningkatkan kemampuan

reseptif dan produktifnya. Ini dapat dicapai oleh
slswa bila bahasa yang dipakai dosen dalam interaksi
kelas memiliki ciri-ciri sebagai berikut: Pertama,

ie1as, adalah bila siswa tidak mengalami kesukaran

dalam memahami.nya. Dengan pengertian bahasa pengajaran

tersebut hendaknya bahasa sederhana dan tidak bermakna

ganda. Xedua, Efektif dan efisien, adalah kalau siswa

itu sendiri mampu memakai bahasa dosen itu dengan

aktif, Iancar, dan benar setelah men<iengarnya. Ketiqa,
tepat., adalah kalau kosakata yang digunakan tidak
bermakna ganria <ian tingkat kesulitannya sesllai dengan

t.i ngkat. kemampuan siswa dan ungkapan-ungkapan yang

<tipakai sesuai pula dengan kcnteks dan situasi.
Ciri-ciri di atas hendaknya ditanggapi dengan

saksama, khususnya dalam pengajaran komunikatif .

Alasannya ialah karena dalam Pengajaran Bahasa Komuni-

katif dcsen dan mahasiswa disarankan agar memakai

bahasa sasaran dalam interaksi kelas. Pemakaian bahasa

sasaran ini. bertujuan agar sisua menyadari bahwa

bahasa yang sedang dipelajari merupakan alat komunika-

si. Prinsipnya, <lcsenbisa meyakinkan siswa atau men-

ciptak.an suasana dimana bahasa sasaran juga dipakai
sehagar alat penyampaian pesan / informasi sebagaimana

dipakai oleh penutur aslinya. Akan t.etapi, bila bahasa
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s j.sua yang d ipakai maka s iswa baka I t idak pe r nah

mengalami komunikasi dalam bahasa sasaran. Dengan kata

lain, mereka tidak akan mengalami betapa pentingnya

pengalaman seperti ini guna kemahiran berkcmunikasi

<ia I am bahasa yang dipelajari.
Dalam pengajaran bahasa komunikatif, cukup ban-vak

kesempatan yang mungkin bisa dimanfaatkan doscn unt-uk

meningkatkan pemakaian bahasa sasaran. Ihtltk itu Juric
(1988) menunjrrkkan beberapa kemungkinan ant-ara Iain:
(1) saat pemberian tugas rumah atau penjelasan tugas

yang harus dikerjakan, (2) saat menggunakan sesuatu

atau memberi.kan informasi, (3) saat dosen dan siswa

bersendagurau, (4) saat siswa memberikan komentarnya,

dan (5) saat siswa meminta penjelasan atau bantuan.

Jelaslah bahwa dengan pengajaran bahasa komunika-

tif, siswa mendapatkan pengalaman berkomuni.kasi yang

lebih banyak dalam bahasa sasaran unttlk memperoleh

lebih banyak ccmprehensible inpllt dan lebih banyak

pula mendapat,kan kesempatan untuk melatih keterampilan

menyi.mak dan berbicara. Sekalipun demikian, banyak

pula dosenyang berpendapat bahwa tidak mttngkin hanya

menggunakan bahasa asing dalam int-eraksi kelas. A1asan

yang dikemukakan adalah bahwa (1) siswa, terutama yang

kurang mampu, tidak bisa mengerti hal-ha1 yang disam-

paikan guru, dan (2) siswa tidak akan hisa mengkomuni-

kasikan apa yang diburuhkannya. Anggapan ini sebetul-

nya tidak bisa dipercaya sepenuhnya karena pada dasar-

nya si.swa menyimak dengan penuh perhati.an pada saat
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dosen menyampaikan sesuatu yang herarti.. Seringkali.

ka jarr siswa t-idak./kurang memahami, hriasanya ia meminta

batuan teman disampingnya. Biasanya dosen sendiripun

memberi bantuan ketika menyadari kegeli.sahan terlintas
di. wajah siswanya yang kurangr bisa memahami ucapannya.

Dia tent.u .1kan menyederhanakan ungkapan yang dipakai,

dan cara ini tentu akan bisa membangkitkan semangat

dan mctivasi siswa menggunakan bahasa sasaran itu.
Bilamana cara ini belum juga dipahami oleh sistra,

bahasa siswa akan bisa mengatasi masalah saat itu.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pemakaian bahasa

siswa dalam interaksi kelas masih diperlukan, terutama

paria kelas-ke1as pemula. kesempatan lain yang masih

memerlrrkan bahasa mahasiswa hilamana dcsen ingin
menerangkan bidang ilmu tertentll r:ntuk menghindari

salah pengertian terhadap ilmu it-tt.
(2) Funosi dan Bentuk Bahasa Dosen

Fungsi bahasa dcsen( bahasa pengajaran ) cukup

menarik untuk dikaji karena ujaran dosen dan mahasiswa

di kelas merupakan data kebahasaan yang hisa direkam

dan dicatdt. Data otentik inl setanjutnya dapat diuji,
dikategorikan, dan dianalisis (Ha lamah-Thomas , 1987).

Bahasa pengajaran adalah suatu ha1 yang diamati, dan

dikaji secara ilmiah. Dalam penelitian ini, salah satu

aspek yang menjadi bahan telaahan adalah fungsi-fungsi

bahasa yang dipakai dcsen dalam interaksi kelas mere-

ka. Para pakar bahasa mengelcmpokkan fungsi-fungsi
hahasa ini secara berbeda-beda. Sebelum pembahasan
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mengenai fungsi-fungsi bahasa tersebut, kita akan

jelaskan terlebih dahulu beberapa konsep yang berkai-
tan dengan ha1 tersebut.

Menurut B1undell, Higgens, dan Middlemiss (1982),

fungsi bahasa sebagai tujuan yang disampaikan oleh
orang baik dalam berbicara maupun dalam menulis.

Artinya ialah bahwa segala sesuatu yang dilakukan

termasuk menggunakan bahasa memi liki tujuan/makna

tertentu. Seseorang berbicara dan menulis kalau ia
mempunyai- maksud, yaitu nembantll orang lain untuk

memahami slrcut pandang pembicara/penrilis jtu meminta

nasehat.nya, atau mendapatkan perset-ujuannya. Tujuan-

tujuan tersebut disebut fungsi-frtngsi bahasa .Pada

dasarnya semrta ]:ahasa di clunia ini mempunyai fungsi

seperti itu, tetapi bahasa-bahasa itu memiliki cara

yang berbetla-beda dalam mengungkapkan fungsi-fungsi

itu. Selain itu, ada beberapa ungkapan yang kita dapat

gunakan unt-uk mengungkapkan satu fungsi bahasa, tanpa

memperdulikan kepada siapa. kapan atau dimana kita
berbicara.

Sehubungan dengan ha1 di atas Richards, ttkk(1987)

menyatakan bahwa fungs i bahasa mengacu kepada

tujuan,/maksud yang terkandung dal.am ujaran atau unit
bahasa yang digunakan. Dalam pengajaran bahasa, fungsi

hahasa serin-o digambarkan sebagai kategori tingkah

laku, mr sa l nya meminta, memohon maaf , me n awar kan

sesuatu, mengeluh, dan mengucapkan selamat dan seba-

gainya. supaya bisa menentrtkan fungsi-fungsi bah

iiPl.is-ii.i:i 
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itu tidak cukup hanya dengan mempelajari struktur/pola
kalimat saja, tet-api dengan mempelajari tjndak tutur
pragmatik, dan sosiolinguistik. Oleh sebab itu, secara

kcmuni.katif silabus dalam pengajaran hahasa disusun

menurut fungsi-fungsi bahasa yang diperlukan siswa

untrrk d ipahami dan diungkapkan.

Dalam kaitannya dengan fungsi-fungsi bahasa ini
bahasa dosen dapat dikelompokkan ke dalam dua begian:

fungsi-frrngsi bahasa yang clipakai untuk menyajikan/

menerangkan pelajaran, yang disebut dengan l anguaLe

ta1k, dan kelompok fungsi bahasa yanq dipakai untuk

mengatur kelas atau kegiatan-kegiatar: kelas. Kedua

jenis fungsi bahasa tersebut hendaknya menggunakan

bahasa yang dipelajari. Untnk itu, Doff (1988) menya-

takan bahI.'a ada dua cara yang memttngkinkan dosen dapat

meng-oalakkan peniakaian bahasa yang dipela;ari (bahasa

Tnggrjs) di dalam kelas yakni (1) sewaktu mengajarkan

hah.?sa Irggris it-u sendiri, llmpamanYa dalam memberikan

contch, memperkenalkan teks, memberikan pertanyaan dan

memberikan petunjuk, dan (3) sewaktu melakrtkan aktivi-
tas kelas yang sebetulnya tidak termastlk dalam bagian

pelajaran itrr, seperti mencatat kehacliran siswa,

mcngratur ternpat ducluk siswa, bercengkrama dengan

mereka , dan sebagainya.

Kedua tipe bahasa dosen itu sudah jelas mengan-

dnng nitai-nilai pedagogik-sos i a 1 , yang dapat diwujud-

kan rlalam beraneka fungsi bahasa. Beberapa kelompok

fungsi bahasa itu dapat di.lihat sebagai. berikut'
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Blumde11, dkk (1982) mengemukakan empat kategcri

f rrngsi bahasa (a) fungsi-fungsi utama yang terdiri
dari informasi, sikap, dan tindakan, (2) sapaan so-

sial, (3) mengadakan komunikasi, dan (4), mendapatkan

keterangan tentang bahasa, Masing-masi.ng kategori itu
terdiri dari sejumlah macam fungsi, yang antara Iai.n

seperti berikut ini: i) Funosi informasi, yang menca-

kup, memi nt-a infcrmas i , mengingatkan , membetulkan

seseorang, mengatakan bahwa anda men-oetahui sesuatu,

dsh. ji) Funosi Sikap, yang mencakup, meminta pendapat

seseorang, memherikan alasan, menyatakan keheranan,

menyat akan kesukaan dan ketidaksukaan, dsb. iii)
Fun si Ti ndakan yang mencakup, memtreri saran, mem-

heri semangat, memberi nasehat,, memberikan tugas

kepada seseorang, dsb, iv) Sapaan sosial, yang menca-

krrp, memperkenalkan cliri, memberikan ucapan selamat,

menyapa seseorang, menarik perhatian ses€crang, dsb.

v) Mem-Der'l ancar Inf ormasi yang mencakup, ses€orang

runtuk menyatakan ulang sesuatu, mencek pelaksanaan,

memberi cont-ch/ menyimpulkan, dsb. vi) Mencari tahu

Tentano Bahasa, yang mencakup, mencari tahu tentangt

pelafalan, mencari tahu tentang ejaan, meneari tahu

tentang art-i, mencari tahu tentang bent-irk-bentuk

bahasa -vang benar, dsb.



Halliday (dalam Richards, Ckk, 1C87) membagi

f rrngst bahasa ke dalam tiga bagian utama, yakni (i)

fun SI ideasional, yang be rt-u j ua n rnengorgantsasikan

pengalaman pembicara atau penulis akan drrnia nyata

atau dunia khayal. Bahasa ini merrr jrrk paca crang,

Lrenda, tindakan atau gerak-gerik, kejariian, keadaan,

dan sebagainya yang sifatnya nyata at.au majiner, (ii)
f rrngs i i nterpersonal, yang hertuj uan menyatakan,

mengadakan, atau mempertahankan hubungan sosial antara

sesama manusia. Ini mencakup bentuk-bentuk sapaan,

fungsi bicara, modalitas, dsb, rlan (iii) frrn s1 t ek-

stua1, yang bertujuan untuk menciptakan teks-teks

tertulis atau lisan yanq sesuai dengan si.trrasi ter-
t-entrr.

Fichards, dkk (198?) mengemukakan bahwa bahasa

terdiri atas tiga fungsi utama, yakni frrn si deskrip-

tif. funos j ekspresif- dan funqsi sosial Fung s r

deskriptif suatu bahasa bertujuan untuk menyampaikan

informasi faktrral. Fungsi ekspresif bert.ujuan untuk

menyampaikan informasi tentang pembicara, seperti yang

l'rer:kenaan dengan perasaan, kesukaan, praanggapan. dan

pengalaman pembicara itu sendiri, sedangkan fungsi

sosjal bahasa bertujuan untuk mengadakan dan mernperta-

hankan hutlungan scsial di antara sesama manusia.

Ce].ce-Murcia (1984) membagi bahasa dosen itu ke

dalam dua kelompok utama, yakni bahasa lanqsunq

'l)
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teacher talk) dan bahasa tak 'l 
a n-osrrn g ( i nrl irect teach-

er t.a1k). Bahasa langsung mempunyai t iga subkategori

yakni. (i) dosen menjelaskan materi pelajaran atau

memberikan informasi, (ii) dosen memberikan petunjuk,

dan (iii) dosen mengeritik siswa atau menggunakan

wewenangnya. Sedangkan bahasa tak langsung memiliki

empat subkategori, yakni (i) dosen menerima perasaan

siswa, (ii) dosen memberikan pujian atau dorongan

kepada siswa, (iii. ) dcsen menerima/memanfaatkan ide

siswa, rtan (iv) dosen memberikan pertanyaan.

Pada prinsipnya dapat disimpu)kan b.ahwa kategori-

kategori fungsi l,^ahasa yang dikemlrkakan di atas memi-

liki tujuan yang sama, yang berheda tanpaknya hanya

'i stilah yang dipakai dan pencnjolan beberapa fungsi.

Penonjolan kategcri-kategori tersebut menandakan bahwa

frrngsi-fungsi hahasa tersebut sangat beragam. Dalam

interaksi kelas bahasa asing, fungsi.-f ungsi bahasa

yang diduga sering cligunakan dosen adalah sebagai

berikut: menyapa mahasiswa, mengulangi pelajaran,

memperkenalkan materi, memeriksa, menjelaskan/ member-

ikan contch, membandingkan, menganalisis, dan mensin-

t-esis konsep/ ide, memberikan instruksi atau petunjuk,

memberikan modeL pelafalan, mendiktekan kata, frasa,

kal imat-, dan wacana singkat, memberikan semangat,

motivasi, {lan t,untutan, memh,erikan nasehat dan saran,

menjawab pertanyaan, bertan-va untuk t-ujuan mengaktif-
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kan mahasiswa dan,/ atau pengecekan pemahaman, memberi-

kan umpan baIik, membetulkan kesalahan mahasiswa, dan

mengrrmpulkan dan merangkum pelajaran yan-o sudah dite-
rangkan.

Fun-osi-f ungsi bahasa yang mrrngkin dimrrnculkan

atau dilakukan cleh dcsen dalam interaksi kelas seba-

gaimana -vang telah diungkapkan di atas memberikan

peluang hesar kepada mahasiswa untuk mendapatkan input

(masukan) )..angsung bahasa Inggris Iisan yang dapat

dijadikan model, dalam segala aspek bahasa baik usaoe

maupun use-nya, kalau dosen menggunakan bahasa Inggris

sebagai bahasa pengajaran (bahasa pengantar ) . Seba-

I iknya , kalau dosen menggunakan bahasa Indonesia

sebagai bahasa pengajaran, maka mahasiswa akan menda-

patkan peluang yang kecil untuk memperoleh input

langsung bahasa Inggris Lisan sekaliprtn htikan dari

penutrrr asl:.. Boleh jadi cara yang kedlra memtrngkinkan

mahasiswa lebih cepat memahami materi dihandingkan

Cengan cara yang pertama.

Ilalam hal ini seorang dcsen selalrt dihadapkan

pada heberapa alternatif yang mungki.n dipilih, yang

antara Iain adalah: (a) menggunakan bahasa Inggris

secara terus menerus selama pelajaran berlangsung; (b)

menggunakan 1ebi.h banyak bahasa Inggris dari pada

bahasa Indcnesia (bahasa mahasiswa); atau (c) lebih

,rrr rK tlF-[ ? ,r !'ii\ir
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ban.vak memakai bahasa Indonesia car i pada bahasa

Tn-ogris.

Biasanya pemilihan alternatif mana yang.akan

dipakai didasarkan pada jenis mata pelajaran bahasa

Inggris yang diajarkan, seperti tata bahasa, kosakata,

keterampilan menggunakan baik lisan mauplln tulisan,

kesusasteraan, atau terjemahan, cisb. Jadi semuanya

tergantung pada sasaran yang hendak dicapai.

(3) Bentuk-Bent-uk Bahasa Dosen(Bahasa Pen a ar

Dalam bahasa Yang komunikatif, fungsi-fungsi

bahasa sebagairnana telah dikemrtkakan dr at-as dapat

dinyatakan d.? Iam satu bentilk atau lebih. Be-oitu pula

sat.u bent.rrk /ungkapan bahasa dapat. digttnakan untuk me-

nyatakan beberapa fungsi bahasa Yang berbeda ' wilkins

(ic?5) mencontohkan bahwa fungsi bert-anya pada dasarn-

ya dinyatakan dengan menggunakan kalimat pertanyaan

( interrogative sentences), akan tetapi dalam komunika-

si yang sesungguhnya datam masyarakat sering ditemukan

bahwa fungsi bertanya itupun dapat diungkapkan dengan

kalimat pertanyaan (declarative sentences ) dengan

intonasi ber+.anya. Begitu sebaliknya, kalimat pertan-

yaan tidak selamanya digunakan untuk bertanya, tetapi

dapat. pula dipakai untuk memtrerikan saran at-au suru-

han, sepe r t- i- misalnya:



(1) gihy donrt you h€Ip her carrying the luggage

upstairs? ( saran )

( 2 ) Do you close the door? ( surr.rhan )

Hengena i ka limat no. 2 bisa berart i suruhan

( comman<! ) bifa itu ditujukan pada orang yarrg lebih

rendah ot-oritasnya, serlangkan hila itu di t-u jukan pada

orang yang lebih tinggi otcritasnya itu akan berarti

men.vat-akan fungsi permintaan (request).

thtuk menambah pemahaman kit.a tentang frrngsi dan

keterka it annya dengan bentuk bahasa yang d ipaka i

berikut diberikan beberapa contch yang dignnakan dosen

dalam mengutarakan pe r int ah ( command ) ,

- This/that should be done again.

- Ycu'11 have to dc this again.

- Ycu can r1o better than this.

- It.rs my job +.o

dari kalimat-kalimat

you dc better than this

atas terlihat bahwa tidak

verb-inf ini tive . Tiga buah

men ggunakan

dapat. d i gunakan

misaln-va:

get

,ti

sat-uplrn cliant-ara kalimat-ka1imat, yang herhentuk imper-

ative yang Cimulai dengan

di antaranya adalah kal imat pertanyaan yang

moda 1 arrx i'l i ary dan satu lagj. menggirnakan re arator

it un t,uk memu la i kalimat.

itu beberapa iarapunDi samping

(permintaan ) ,

rlu ll{ \\P1 ? UST AI(I.AN

ti(1F t.\ilAt'io

untuk menya t akan request
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Do ycrt mind

Wouid.vort mind opening the door?

Would yorr open the door?

Do you open the dcor?

Dcn't ycu open the door?

CouLd

Wou Id

Fii r r Ycu

Can

he sr;r kind as

so kin<1 as

9ii l l J,/ou good enorrgh to open the door

kind enough

Atau l.-i sa juga dinyatakan .dengan hentrrk-hentrrk y&ng

lehih pendek dan terny&ta betul-hetul hersifat perin-

tah,

Misalnya:

wi I I ;'o rt

open the door , would You'

ple.r.se.

Kitapun dapat melihat contoh hentuk-bentuk gra-

mBtikal yang herbeda-heda, tetapi men)'atakan f ung.s i

komunik.'rt if yang sama, seperti herikttt:



Men]'arankan (sugges t ing)

Sha I I '+e

Let's

why don't we

you cou ld

you might

How ahou t

Wh.'1 t ahor) t

H&ve you t hought of

Suppose

Supposing

Another poss ibi I i ty

An al ternat ive

txat ch the p1a-"-

lve watch/uatched the pIay,

(rrs/or.rr ) uratching the p1ay.

Per lu di tambahkan bahwa dalam pengajaran bahas.t

Inggris bentuk-hentuk bahasa yang dipakai oleh dosen

ad;rlah hentuk-bentuk -lrang menl'atakan fungsi perintah,

penjelasan, pemherian petunjuk, dan pengoreksian, baik

l,-erkenaan dengao langr.rage ta lk (hahasa 1'ang dipakai

untlrk menerangkan) maupun nanragement ta lk (hahasa yang

rJill;ltn i rlntlll. menguasai kelas) llntuk hentuk-bentuk

nran,rgenent talk y&ng berupa perintah dikut ip contoh

y'ang diherikan $Ij I l is ( 1981) sehagir i herikut:

would be to watch the play.



Cou ld you

Worr Id ycrr

I want you to

move your

chai r (s )

desk (s)

tahle(s)

1n

rrp

along

hack

forward

this wa;'-

stand up, pIease.
Sit doun, p lea se.

Qliiet p Iease.
I i .s t en .

Look at rne,

Look at this,
Li sten and repeat.
OK?

C.1n you bay i t ?

cood
Thank you.

please?

Sama dengan pemuIa, tapi
dit.rmhah dengan menggrrnakan

wi I I you

would jrou untuk penghalus
could you

seper t i
would you

could you stend up please
wi I 1 you

turn our chair around

wi I lis menl.ztrankan bahwa pemakaian bentuk-bentuk

bahasa untuk setiap jenis fungs i bahas a sebaiknya

disesuirikan dengan tingkat kemampuan mahasisua/siswa.

Artinya ialah bahwa bentuk-bentuk bahasa yang dipakai

dalam interaksi kelas hend.tkn!'a bertahap, dali yanB

pal ing sederh.rna ke yang sangat rrrmit , sepert i i lus-
trasi herikttt ini:

Pemlr I a Lanjutan

,.ri i AN II

I
1

1

iiriui'J
t1 'll ;)l

: L.lti(i'J Ir i. ir



Perlu rlitegaskan di sini bahwa ragam hentuk apa

saja yang dipakai dosen dalam interaksi kelas akan

menjac'l i masukan (input) baha,sa mahasiswa dalam mening-

katkan keterampi lan bahasa mereka. Dengan demikian,

ilosen hendaknya menggunakan bentuk-bentuk hahasa yang

mudah rlipahami, di samping tidak terlelu banyak mema-

kai kal imat-kal imat yang t id.rk sempurna.
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BAB III

I{ETC}rIOLOGI PENEI,I f- I AhI

TT].II]AN P ENE I, ITIAN

Fenel it-ian jni mencoba mendapatkan:

1) Deskripsi tentang fungsi-fungsi bahasa yang dipakai

dosen dalam interaksi kelas bahasa Ing-oris,

2) Deskripsi tentang bentuk-bentuk bahasa yang dipakai

dosen dalam proses be I aj ar -mengaj arnya untuk setiap

f ungsi. bahasa yang dipakainya.

3) Deskripsi tentang rasio waktu bicara antara dcsen dan

mahasj.swa dalam satu pertemuan.

MANFAAT HASIL PENELITIAN

Manfaat l,ang mungkin diperoleh dari pene) it.ian ini,
antara lain sebagai berikut:
1) Pengembangan pengajaran bahasa Inggris sebagai bagian

integral dari linguistik terapan. Di samping itu, pene-

litian ini akan berdampak dalam peningkat-an keterampi--

lan dosen .lalam mengefektifkan kegiatan prcses inter-
aksi kelas hahasa Inggris, khususnya di Jurrtsan Pen-

didikan Bahasa Tnggris Universitas Bung Hatta.

2) Dengan acianya data tentang fungsi-fungsi bahasa yang

dipakai dosen dalam interaksi k€las, baik sebagai

bahasa yang dipakai dalam penyaj ian pelajaran, maupun

dalam pengetolaan ke1as, maka penyusunan silabi mata

kuliah keterampilan akan mempert imbangkan unsur/fung-

B



C

si-fungsi bahasa yang mana saja perlu ditonjolkan dan

tentu baga i.mana pula pengtradiasiannya.

DEFINI SI OPER AS I ONAL VARI ABEL PENELITIAN

1) Bentuk-bentuk bahasa Inggris yang d j.gunakan dosen

adalah seperti, kata, frasa, lausa atau uracana yang

dipakai dosen dalam menyajikan peLajaran dan mengelola

ak t- iv i tas ke las .

2) Waktu bicara dosen (Teacher. talk t-ime) merupakan

j umlah waktu yanq dipakai dcsen da lam menyaj ikan
peLajaran dan mengelola aktivitas ke'! as.

DESAIN PENELITIAN

Penel itian ini mencoba menggambarkan suat-u peristiwa
seperti apa adanya. Oleh karena itu, metcCe yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah metcde deskriptif.

SUURER DATA TJAN ALAT PENGTIMPTIL DATA

Data variabel bentuk-bentuk bahasa Inggris yang

dipakai dosen (bahasa pengajaran baik yang dipakai ketika
menerangkan mallpun ketika mengelola aktivit.as kelas dia-
mbil dari ujaran yang dipakai dosen daLan interaksi
kelas. Unt-uk j.tu, dipakai observation check list dan

inventarisasi. Sedangkan data valiahel wakr.u bieara dosen

d i perol eh melalui parekaman.

ANAI, I S I S DATA

Data dianalisis dengan menggunakan presentase.

D

E

F





BAB Tv

IIASTT- PE}IEf.ITIAN DAt{ PE},IETAI{RFIA!|

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang telah riianalisis
dan membeli kan pemhahasan secara ringkas serta kemudian dilan-
jutkan dengan penafsiran secara deskriptif.
A. HASII, PENEI,ITIAN

Sehagaimana sudah dibicarakan pada hagian awal bahwa

variabel-variabel yang diteliti dan dianalisis secara

deskriptif adalah (a) fungsi-fungsi bahasa dosen (bahasa

pengajaran), (b) bentuk-bentuk bahasa dosen (bahasa penga-

jaran) dan perbandingan waktu bicara dosen tii ke1as.

1. Fungsi-fungsi Bahasa Pengajaran

Frrngsi-fungsi bahasa dosen dalam berintekrasi di
kelas dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok, yaitu
bahasa untuk menerangkan (menjelaskan pelajaran (BM) dan

bah.rsa ilntuk menguasai kelas (BMK ) . Dat-a yang rli.dapatkan

menunjrrkkan bahwa untuk kategori BM doser menggunakan

sebanyak 18 -renis fungsi bahasa dan 72 jenis fungsi
hahasa untrrk kategori BMK. Jenis-jenis fungsi bahasa

untr.rk BM yang di-crrnakan adalah sebagai herikirt: instruc-
tion, askin for informat icn . explanation, encouraoino,

civi nq direction, introducinq rnaterials, civinq exam-

p1es, Rem i nd inq drillinq chang j-ng tooic, aski.n to
do scmethinq, translatino, acknowledoino, aoreeino,



repeati.n s commenting dan ch eck i ng

Unt.uk jenis fnngsi BMK yang dignnakan dosen adalah

sebagai beri.kut, instruction enccuranglng olvino

t urn r at- trac t i nq a!tention, remindinq, chang ing topic,
acknoqledging , aqree j.nq, oreeti.nq, comment ing , checkinq

comprehens ion dan qivinq suqqest ion .

Rincian pemakaian fungsi-fungsi bahasa untuk setiap

dosen yang di.ama+.i seperti dapat di)ihat dalam lampiran

1 adalah sebagai berikut. Pertama, dosen 1 (D1 ) memakai

11 jeni.s fungsi bahasa unt-uk kategcrj Bl'l dan 7 untuk

kategori BMK. Nedua, dosen 2(D2) memakai 10 jenis fungsi

hahasa unt uk kategor i BM dan 5 unt-uk kat egor i BMX.

Xetiga, dosen 3 (D3) menggunakan 16 jenis fungsi bahasa

rtntuk kat-egori BH,dan 9 untuk kategori BMX, dan terakhir
doEen 4 (D4) memakai 15 fungsi bahasa rintuk kategori BM

dan 9 unt-uk kat.egori BMK. Distribusl pemakaian jenis

fungsi bahasa di atas untuk tiap <iosen beragam seperti

dapat- dilihat pada lampiran 2. Persentase t-iap jenis

fungsi bahasa yang di.gunakan masing-masing dosen untuk

setiap tatap muka dapat dilihat pada lampiran 3. Dalam

Iampiran 3 tersebut terlihat bahwa (a) lt1 lebih banyak

menggurrakan fungsi mencek pemahaman (checkj-ng comprehen-

sicn) yakni 22 * dari total bicaranya, memberikan arahan

( instruction) sebanyak 19 *, meminta informasi (asking

for information ) sebanyak 18 t, nenjelaskan ( explana-

tion) sehan,lak 12 t, mendorcng {encorrraging) sebanyak 10

comorehens icn.



B, menyetujni. ( agree ing ) 5 t, menyuruh mengerjakan

sesuat'.r clan memberikan contoh masing-masinq2 t dan 1 B.

(b) D2 menggunakan fungsi meminta informasi (asking for
information) sebanyak 35t, disusr.rl cleh fungsi mencek

pemahaman (checking informat,ion) 22 *, memberi arahan

(irrstruction) 72 *, menjelaskan (explanation) 11 *,
trrbj an (drit I ing) 6 *, menyrlruh mengerjakan sesuatu

(asking to do somethi.rrg) 5 8, mengulang (repeatinS) 4 t,
mengomentari (eommenting) dan mengingatkan (reminding)

masing-rnasing 2 *, dan memperkenalkan bahan pelajaran

(int-rcducin-o materials ) 18, (c) D3 mencek pemahaman 22 t
(checking comprehensicn) disusul oleh memberi arahan

(inst-ructicn) 21 t, meminta informasi (explanaticn) 9 t,
member i pe tun j uk (giving direction ) 7 *, me ndo r ong

(encorrraginS) 6 t, memberi tubian (drillin_o) juga 6 t,
mengulang (repeating) 5 t, menl,rrruh melakrrkan sesuatu

( asking tc do something ) 4 * , memhah topik (changi.ng

tcpic) 3 ? memperkenalkan bahan (introducing materials)

2 *, dan menerjemahkan (translat,lng), menyet.ujui (agree-

ing) dan memberi kcmentar (commenting) masing-masing 1

*. (d) D4 memint-a informasi (asking for information) 21

*, memberi tirbian (dritling) 15 *. memberi perintah
(inst-nrction) 13 t, menjelaskan (explanation) dan mem-

beri contch (giving examples ) masing-masing 10 t, men-

.lorong (encouraging) dan memperkenalkan bahan( introduc-
ing materials ) mas ing-mas ing 6 t, mencek pemahaman



(checking comprehension) 5 *, memberi petunjuk (direc-
t i on ), mengingatkan (remindi n_o ) , dan merrrbah topik
(charrging tcpic) masing-nasing 3 t, menyetujui (agree-

ing) 2 t, dan mengakui (acknowledging) 1 *.
Penyajian dat-a ini memperlihatkan bahwa pemakaian fung-

si-fungsi bahasa untuk kategori BM cukup bervariasi dan

penyebarannya tidak terlalu terfokus pada satu jenis
fungsi bahasa t-ertentu saja.

Untuk kategori BHK persentase pemakaian fungsi-
fungsi bahasa untuk set.iap tatap muka dapat dilihat pada

lampiran 4. D1 mencek pemahaman lebih serine (O,aZ X)

-vang disusr:1. cleh penggunaan f ungsi tnstrrrksi (3S t ),
fr.ingsi menyetujui (12 8) dan fungsi mengingatkan dan

memberi kcment-ar masing-masing (4 *). D" mer.iggunakan

fungsi mencek pemahaman (8 s), menggr:nakan fungsi men-

gingatkan dan memberi komentar rnasi ng-masing (2 g). D3

menggunakan fungsi nrencek pe maty6p2n (36 *), fungsi
inst.r'rrksi (34 *), fungsi memheri giliran (11 *), fungsi

menr:kar./nengalihkan pembicaraan (5 t ) , fiingsi memheri

saran (4 t), dan fungsi menyetrrjui serta memberi komen-

tar masing-masing (2 t). D4 menselrnakan fungsi instruksi
(33 *), fungsi mendcrong atau memberanikan diri mahasis-

wa (16 *), fungsi mencek pemahaman (14 t), fungsi men-

g i ngatkan, fungsi menukar topik, fungs i menyetu jui.

masing-masing (8 3 ), dan menggunakan fungsi menarik

..;'.13'i i-\?IAAN

a. fi,l'l'!f,

perhatian (3 *).
',, "a1 .j'
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Data di atas menggambarkan bahwa D3 dan D4 menggu-

nakan fungs j- lebih beragam <iibandingkan dengan D1 dan

DZ,D3 dan D4, dalam hal ini tampaknya lebih agak kcop-

erat-if dimana mereka berup.aya memberi kesempatan kepada

mahasis.ra untuk menggunakan hak bi.cara mereka dengan

menggrrnakan fungsi memberi giliran. D4 terutama berusaha

pula untuk memhangkitkan gai.rah belajar mahasiswa dengan

menggunakan f rrngs i menarik perhatian.

Semua frrngsi bahasa yang dipakai oleh Dj dan D2

cli gr:nakan ptrla cleh D3 dan D4, kecr:a1i f rrngsi mernberikan

koment.ar yang tidak n.vata riipakai oleh D4, dan fringsi

mengingat.kan oleh D3. Namun, berdasarkan pengamatan

langsrrng di kelas dapat disimpnlkan bahwa dosen yang

r'liamati sliCah merrvariasikan fun-osi bahasa yang mereka

grrnakan sesuai den_oan kondisi dan konteks pembelajaran.

Ga,'nbaran tentang penggunaan jenis kalimat di atas

yan-o digt:nakan dosen dalam interaksi kelas yang secara

kcrrrrnikat if <lapat dipaparkan sebagai berikut: Kali.mat

tak sempu).na (TS ) yan-o digunakan sebanyak 61? (,44,06 t ) ,

kal j.mat sederhana (KS) sebanyak 535 (45,79 t), dan kali-

mat kcrnp) ek (KK ) sebanyak 141 (1 0,1 5 * ) . Data di atas

dapat, di.rinci sebagai berikut: (i) ll1 menggrrnakan jenis

kaljmat tak sempurna sebanyak 170 unit t5?-53 *), kali-

mat se.lerhana sebanyak 95 unit (32,?,A *), rian kalimat

kompl eks sehanyak 30 unLt (10, '!.7 * ) dari 295 irnit yang

rlignnakan, (ii) D2 menggunakan jenis kalimat tak sempur-



na 80 uni.t (7.7 ,12 I ) , kalimat serlerhana sebanyak 180

rrnit (51 ,01 c), kali.mat kompleks sebanyak 35 rrnit (j1,86

*), dari 295 unit yang digrrnakan, (iil) D3 menggunakan

jenis kal imat t.ak sempurna sehan.vak 285 rrni t. (43,1e 3),

kalimat sederhana sebanyak 293 unit (44,39 *), kalirnat

kompl eks 82 unit- (12,42 t) dari 660 unit. :'ang digunakan,

r'lan D4 menggunakan 90 unit kalimat tak sempurna (48,91

*), kalimat- sederhana sebanyak 81 unit (44,02 t), dan

kalimat kompleks 13 unit (?,06 t) dari 184 unit yang

drgunakan, jelas bah.*a kesimpulan yang dapat ditarik
adalah secara kcmula+.if pemakaian kalimat tak sempurna

dan sederhana sebanding, sedangkan kal imat kompleks

lebih sedikit dari dua yang lainnya. Jika diperhatikan

secara terpisah, kita t,emukan bahwa D1 secara persentase

terIaL.i banyak memakai kalimat tak sempilrna, sedangkan

1-iga 1ainnya memiliki. perbandingan yang aoak sama dengan

persentase komrrlatif .

I(emuclian Cata mengenai bentrrk-hrent-uk kal.imat berda-

sarkan struktur kalimat yang terciri atai bentuk de-

(pernyataan), guestion (pert.anyaan), dan

imperative {perintah) dipaparkan sebagai berikut ini.
lrntuk kateqori BM

(1) Fungsi memberi perintah (instruktion) dirrngkapkan

dalam bentuk-bentuk ber i kut

(a) kaLimat pernyataan

c larat i ve



The first t-hing you have t.o examine js the same

noun i

ok, we ccrne to the exercise one;

Al riqht, the next you are going tc do is the

exercise;

you can erect sentences by using while;

we come tc the next section;

1,cu're goi.ng to work in pairsi

Befcre gcing on, I want ycu to tell when we reduce

adverh clause to adverh phrasei

we reCuce by changing the fcrm cf the verb;

ycr: read ora Ily;
next ycu directly change i

next you write down on t.he black bcarrl;

you do the exercise 14 and 16 at hcme;

what you are going tc do is not pre<iiction;

you continue this question;

Tt you read a text for understandin-o you should

read the most important onei

So.. you read the first paragraph;

Ycil sta-Y here to do the exercise;

yotl buy everything in t-he supermarket;

Three rnove minutes, you read it again;

we ccnt. i nue another material



(b) kalimat pertanyaan (questicn )

- Can yor.r revise sentence?;

- Can we inove to Past continuo'rs tense?;

- Hckr do yorr spelL avera-oe?;

- Whc can repeat?;

- flc you read, please?;

- Can you retell the story?;

- Can you show me what yoll have dane?;

- ean -vcu give the sentence using silbordinate
c l ause?;

( c ) Xalimat perintah (imperative )

- Please put after the first ncun;

- Please read the book you gct yesterday;

- change the word something i+ith NC;

- Please see cral driL1 A;

- ,Trrst read r+hat ycu have dcne;

- Try t.o make another sent.ence t:sing sttbcrdinate

claitse;

- lcck as the example;

- gi.;e the ccmment;

- N cr."' compa re C dan D .

- Please rearl it.

(2) Frrngsi hertanya (aski.ng for imformat.icn)

(a) Xalimat pernyataan (Declarative )

- Then, "Their" refers to tlhat?;

- You kncw the meaning reserved?

rr L i ( \r'r;S'[ri!"
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(b) Halimat tanya (Questicn)

- Do yor.r get the idea cf the title?;

- Are ycu ready?;

- Can ycu repeat?;

- Dc ycu agree?;

- Is it ccrrect?;

- How can you translate j.n t-c Indcnesian?;

- Ts there any questicns?;

- L1o yor.) f ind tour predict i on?;

- which electrician werrt to a pipe stcre?i

- lqhat is cur topic today?;

- glhat kinCs cf vitamin dc you kno*'?;

- Is it. clear?;

- what, (ic ycu thirrk?;

- Do yorr know the meaning of the Cesease?;

- How manlr questions do we GET;

- Are you ready for the fcllcwing materials?;

- Which one is correct?;

- who can repeat?

- Is it time

- what- (lid I explain tc ycu last week?;

- Any qlrest ion so far?;

- Do you have any questj.ons?;

- Can you revise ycur sentence?j

- '+Iho saw t.he girl f irst-?;

- hrhat clc -vou mean by bathtttb?;



what

Abcut

what

is it abcut?;

what,?;

are the

Can yoll _ouess

Can 1'cu sho'*

What make you

which cne is

prcblems here?;

the word?;

me what yorJ have Cone?;

confus€d?;

Adjective cLause?;

(c) Kalimat Perintah (imperative)

- Tel1 me hcw many ans'r'rers are right?;

- Show us what you have done?;

( 3 ) Funqsi Henjelaskan ( Explanation )

X.a I imat pernyataan (declarati're)

- We reduce by changing the verb...;

- There are three kinds of subordinate clatrse,

(4 ) Fungsi Memberi semangat ( enco'.traging ) .

( a ) I{al imat pern?ataan (Cee1 arat.i''le )

- Everyone pl ease talks;

- You shoulC say it confidently.

(b) Xalimat Tanya (Questicn)

- what- do you want to say?,:

- when do we reduce Adjective clause to Phrase;

- Anymore.

,:lt o



(c) Xalimat Perintah (inperatir,,e )

- Please read it;
- Give the comment;

- Just read what ycu have done-

(5) Fungsi Memberi petunjuk (giving di.rection)

(a) Kalimat pertanyaan, contoh.

- Befcre we listen, we should predict the title;
- While Iistening later, you ccmpare your predic-

tion and t.he story in the cassette;

(h) Xalimat tanya, contoh/

- Do you follow the steps?;

- Do you st-art frcm the beginning?;

(c) Kalimat perintah, ccntoh,

- Now, t-ry tc listen to vocabulary previer.r;

- while speaking, look at your friends face.

(6) Fungsi Hengoreksi Kesalahan

(a) Kalimat pernyataan, ccntch,

- i wculd ]ike tc ccrrect your mistakes;

- One cf ycu said too morning, bilt it shculd be

early morn ing;

- you must. put adjective hefore noun, not noun

hefcre adjective



(b) Kalimat tanya, contoh,

- Do you see the cow in the picture?;

- Is it correct to correct.

(c) Kalimat- perintah, contoh,

- repeat again ! ;

- please check your answer ! I

- just say he is working hard

(7 ) Fun

(a)

gsi Mengi nterupsi.

I(alimat pernyataan

- She

mlss

lcst

cne wcrd;

chance to speak for ccming late

(b) Kalimat t.anya, contoh:

- is it clear to you?;

(c) Kalimat perintah, contch:

- Make it- Iaucler, pleaseI;

- say it again !

(8) Frrngsi memperkenalkan materi

(a) Kalimat pernyataan, ccntch;

- Tcday, we would li.ke to begin with the homework.

- The srif,ject today is int-egrated skil1s;

- Nou'. we are going to learn predictlon.
r it31 i\l( 

r, l\N
.^rr r1! r!l'i

-t

4 tidi9
i-l



(9) Fungsi memberikan contoh

(a) Kal.imat pernyataan, contoh:

- fcr instance, when I was a student

- it must be with plural ending ,/S/ Iike hooks.

(b) Kalimat tanya, contoh:

- can ycu shcw me what you have done?;

- what is the ncun here?

(c) Xalimat perintah, contch:

- Put the verb after the subject;

- Start with the mcdel.

(10 ) Frrngsi menarj k perhatian

(a) Kal imat- pernyataan, cont-oh

- Ycur arswer cculd be wrong;

Yor) can revise it.

(b) (alimat tanya, ccntch:

- u'ho kncws?;

- Do you believe it?;
- Havq you really checked them?

(11) Fungsi mengingatkan

(a) Kalimat pernyataan, ccntoh

- The response should be ccnnecterl with what had

been explained.

- In conclus icn, ycu ali strcul d srbrnit the work before hol iday

4.\



(b) Ka limat t anya ,

started

contoh:

writing your

to give ycur

Have

When

you

,l^

report ?

plan to the Dean?you Hant

(c) Xalimat perintah, contoh:

- so, just +.a1k about relevant inattersi

- Yoirr quest.ion is beyond the scope of dlscussicn.

(72) Fungsi me 1a +. i hkan

(a) Halimat pernyataan, contoh

- All of yo11 repeat after me;

- F.",erybcd-v says repcrt-.

(b) (alimat tanya, ccntch:

- Could you try it once more?;

- Do you repeat it?.

(c) Kalimat perintah, contoh:

- Say, good stories;

- Te 11 him tomorrcw;

- eount one to thirty.

(13) Fr:ngsi menukar topik

- Tt i s t i me f or us to start anot.her topic or t.herne.

- Ancther program is each cf you has tc sit in

\

t,',it.\i( u?1 ','

tiii?

-r',"ri
t'; '-':t

;..ii'-AN

i'-i :.7

pa1rs.



(14 ) Fungsi menyuruh melakukan sesilatu

(a) I(al imat pernyataan, contoh

- You shclrld pay attention tc Hhat ycirr friend is saying;

- Tt. is wise that ycrr real1y j nvc lve in your

f r ienc'l 's discussicn.

(b) I(alimat tanya,

- who r.rant to tell
can you add more

- Is +,here anybody

ccntch:

about hers e l f/himsel f ?

informat icn ? ;

whc can add the answer?

(c) Xalimat perintah, contoh:

- Give the ccmment!; Say, goc<i stories;

- Dc t-he exercises at home!;

- Give me another example !

(15 ) Frrngsi menerjemahkan

(a) Kalimat pertanyaan, contoh

- what is t-he meaning of . . . . . ?

- Can we say . . .. fcr ,2

(16 ) Fungsi mengakui

(a) Kalimat pernyataan, ccntoh

- you are already in the right position;

- That ' s gccd;

- You are not wrong.



(17 ) Funqsi. menyetujui

(a) Kalimat pertanyaan, contoh:

- Does eYeryone agree with me?;

- Don't you think so?

- Can we all accept it?

( 18 ) Fungs i melatihkan

(a) (alimat pernyataan. contoh

- It is almost correct;

- Ycur answer needs revision,

(h)

-Do YCU

I(a I imat. t-anya, contoh:

say it again?; more?;

repeat please ?

(1e)

Can you

(c) I(alimat perintah, contoh:

- repeat ag.1in;

- r'/r i.te again.

Fungsi mengomentar i
(a) Xalimat pernyataan, ccntch

- This is nct the answer t-o t,he questicn;

- I t-hink you can give more detail abolrt the topic;

- This should be supported by data;

4.1 .
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( 20 ) Fun-osi. mencek pemahaman.

(.a ) Italimat- t-anya, contoh

- Dc you understand it. all?;;
- Dc ycu get it?;
- which point is unclear to ycrr?;

- May 1 kncw your difficnlty?;

Rasio Waktu Bicara Dosen dan l.{ahasisrla

Berdasarkan hasil rekaman yang dilakukan peneliti
terhadap dosen yang diteliti, maka berikut ini diberikan

gambaran perbandingan waktu yang dipakai dcsen untuk

herbicara dan yang dipakai oleh mahasisvra, setiap perte-

muan berlangsung selama 150 menit.

Pada pertemuan pertama, D1 rneng-unakan waktu berbi-

cara 45 menit (30 *) dan mahasiswa menggrrnakan 8C menit

(53 *); D2 menggunakan waktu herbicara 55 menit (37 *)

dan mahasiswa menggunakan 95 menit (33 *); D3 mengguna-

kan rt'aktu trerbicara 46 menit ( 31 * ) r'larr mahasiswa meng-

grrnakan ?6 menit (51 *); D4 menggunakan waktu berbicara

40 merrit, (?-7 *) dan mahasiswa menggunakan 99 menit

(51*).

Pada pertemuan kedua, DL berbicara selama 52 menit

(35 *) dan mahasiswa berbicara selama 95 menit (63 t);
D2 berbicara selama 48 menit (32 *) dan mahasiswa berbi-

cara seLama 89 menit (59 t); D3 berbicara selama 49

menit (33 t) dan mahasiswa berbicara selama 87 menit (58



*); D4 berhi cara selama 35 meni t- (23 t) dan mahasiswa

berbicara selama 96 menit (64 *).
Pada pertemuan ketiga, D1 berbicara 42 menit (28 t)

dan mahasiswa berbicara 89 menit (59 *); D2 berbicara 50

menit (33 3) dan mahasiswa berbicara 90 menit- (50 t); D3

berbicara 45 menit (30 t) dan mahasiswa berbicara 90

menit (60 *); D4 berbicara 43 menit (29 *) dan mahasiswa

berbi-cara 8a menit (59 3 ) .

Pada pertemuan keempat, D1 herhicara 55 menit (37

*) dan mahasiswa berbicara 85 menit (57 ?') ; ItZ berbicara

53 menit (35 *) dan mahasiswa herht cara 9? menit (61 *);
D3 berbicara 48 menit (32 C) Can mahasisv:a berbi.cara 95

menit (63 ?); D4 berbicara 48 menit- (32 *) dan mahasiswa

berbicara 86 menit (57 t).
Farla pertemuan kelima, ft1 berbicara 48 menit (32 t )

dan mahasiswa berbi.cara 95 menit (63 3); D2 hrerbicara 43

menit (29 3) dan mahasiswa herbicara 89 menit (59 t); D3

berbicara 41 menit 127 Z) dan mahasiswa berbicara 102

menit (68 3); D4 berbicara 36 menit (24 *) dan mahasiswa

berbicara 112 menit (75 t)
Pada pertemuan keenam, D1 berbicara 51 rnenit (34 t)

.lan mal'rasiswa berbicara 90 menit (60 * ) ; DZ berbicara 45

menit (30 *) dan mahasiswa berbicara 95 menit (63 t); D3

herbicara 43, meni.t (29 Z) dan mahasiswa berb j-cara 96

menit (54 *): D4 berbicara 39 rnenit- (25 *) dan mahasiswa

berbicara 96 r,renit (54 t ) .



Pada per+.emuan ketujuh, D1 berbicara 50 menit (33

*) dan mahasiswa berbicara 96 nnenit- (65 *); D2 berbicara
46 menit (31 ?) dan rnahasiswa herbicara 100 menit (6't

* ); li3 berhicara 41 menit (2.1 *) dan mahasiswa berbicara
108 menit (72 S); D4 berbicara 40 nrenit (27 3) dan

mahasiswa berhicara 93 menit (62 *).
Par'la perternrran kedelapan, D1 berbicara 46 menit ( 31

*) dan mahasiswa berbicara 99 menit (65 *); D2 berbicara

39 menit {26 *) dan mahasiswa berbicara cA menit (65 t);
D3 herbicara 37 menit (25 t) dan mahasiswa berbicara 98

merrit (55 t); D4 berbicara 41 menit (27 *) dan mahasiswa

herhicara 97 menit (65 t).
Pada pertemuan kesembilan, D1 berbicara 34 menit

!,23 *) dan mahasi.swa berbicara 90 menit (50 t); Dz

berbicara 41 meni-t (27 X) dan mahaslswa herhicara 100

menit (57 Z); D3 berbicara 35 meni+. (24 *) dan mahasiswa

herbicara 99 menj.t (66 *); D4 berbicara 38 menlt (25 t)
<1arr mahasisira berbicara 98 menit (65 t).

Pada pertemuan kesepuluh, D1 berbicar.a 50 menit (40

*) dan mahasiswa berbicara 80 menit (53 *); DZ berbicara
33 menit (25 *) dan mahasisr.ra herhicara 95 merri t (64 t);
D3 berbicara 40 menit (27 *j dan mahasisr,ra herbicara 93

menit (52 *); D4 berbicara 37 menit (25 *) dan mahasiswa

berbicara g5 rrenit (63 S).

Pada pert-emuan kesebelas, Ilt berbicara 52 menit (35

*) .'l.1n mahasisva berbicara 90 menit (60 *)i D2 berbicara
ll5 menit (23 *) dan mahasiswa berbicara 95 menit (63 t);
D3 herbicara 37 menit (25 t ) r'lan rnahasiswa berbicara 96

.::



merri t {54 *); D4 herbicara 56 menit. (37 *) dan mahasiswa

l--erbi cara 8? men it ( 58 t ) .

Pada pertemrran kerlua he1as, I)1 herhicara 45 menit

(30 S) darr mahasiswa berbicara 95 menit (54 %); D2

berhicara 34 menit (23 t) dan mahasiswa berbicara 98

menit (65 ?s); D3 berbicara 36 menit. (24 *) dan mahasiswa

berbicara 99 menit (66 t); D4 lrerbicara 43 meni.t (29 t)
darr nrahasiswa berbicara 98 menit (55 t).

Pada pertemuan ketiga be1as, D1 berbicara 40 menit

(7.7 *, 1 dan mahasiswa berbicara 99 menit (55 3); D2

berbicara 36 menit (24 t) dan nnahasiswa herbicara 99

menit (56 * ); l-) 3 berbic.lra 35 rnenit (23 * ) dan mahasiswa

berhi cara 105 meni"t (70 t ); ll4 herl:i car a 40 menit (2? t )

darr mahasiswa berbicara 97 menit (55 *).
Pada pert.emuan keempat belas, D1 herhicar^a 32 menit

(21 ,s) Can mahasisvia berbicara 106 menit (,1 | Z); DZ

ber:bicara 43 rnenit (29 3 ) dan mahasisr,,a herhicara 94

menit (63 t); D3 berbicara 37 merrit (25 *) dan mahasiswa

herbicara 96 menit ( 64 S ); D4 l,.erbicara 47 menit (27 t )

darr mahasiswa berbi.cara 96 men j-+. (54 t ) .

Pada pertemuan kelj-ma be1as, D1 berbicara 38 menit

( 25 3 ) dan rnahasis'wa berbj.cara 86 menit ( 57 3 ); D2

berhicara 36 menrt (24 B) dan mahasisr*a berbicara 85

merrit (57 t); D3 berbi.cara 34 menit (23 *,) dan mahasisr+a

berhicara 90 menit (50 *); D4 berhicara 40 menit (27 t)
dan mahas iswa berbicara 9E r,'reni+. ( 5 5 3 ) .



B PEMRAHASAN

Dari data yang telah dianalisis ternyata secara kese-

iuruharr fungsi.-fungsi bahasa yang digrrnakan dosen sangat

bervariasi. Jenis fungsi bahasa yang paling han-vak diguna-

kan oleh dcsen secara rata-rata a<ia1ah fungsi rneminta
jnformasi (.?7 t), mencek pemahaman (1e 3) dan

menyrrruh/perintah (16 t ) , kernudian diikuti ci eh fungsi
rnelat.ihkan (7 S) yang dapat dilihat- paCa I ampi r.an 3. Ini
rnenrirrjukkan pula bahwa dosen lebih pintar membuat mahasislra

akt.if . Hal ini sejalan dengan data yang diperoleh, seperti
yang t.elah dipaparkan dj. atas, bahwa secara rata-rata pula

l*'aktu yang terpakai oleh dosen lebjh kecil Caripada yang

terpakai oleh mahasiswa. Ini mungkin yang menyebabkan

rnahasiswa lebih aktif berpartisipasi dalam menggunakan

bahasa Inggris.
Aneka r.?gam fungsi bahasa yang dipakai dosen menanda-

kan adanya interaksi kelas yang aktif, kreatif, dan dina-
mis. Disamping i'Lu, penggunaan fnngsi-fungsi bahasa yang

berarrek.a ragam tersebut merupakan masukan yang berharga

bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan mereka rlalam

menggunakan bahasa Inggris yang r.)ipelajari.
seterusn:'a, hasiJ. analisis memperl ihatkan hahwa umumn-

i'a rlosen lehih sering menggunakan bentirk kaljmat-kalimat
sederhana Can tak lengkap, masing-maslng 45, 41 * dan 44,21

C. Ser'largkan bentuk kalimat kompleks hanya 10,38 3. Data

ini jrrga mendrrkung simpulan -vang telah ditarik di atas,
yaitu memberikan peluang untuk banyak hicara dalam bahasa

Inggris kepada mahasiswa karena dosen telah mengajak mereka

-1 |



untuk herhahasa secara aLamiah dengan menggrrnakan bentuk*

berrtuk kalimat sederhana ini dalam konteks pengajaran

bahasa asi.ng (khrrsrrsni'a bahasa Tn-ogris) memrrCahkan mahasis-

wa untuk nnern.:hamr pesan yang disampaikan oleh Ccsen,

Dal.am menga;ar dcsenpun hendaknya nem'..rarias j kan ben-

t-uk-bentuk bahasa yang dipakai, misalnya kalimat. i mperative

dapat- diungkapkan dalam ben+.uk kal-imat pernyataan dan

pertanyaan, Begitu pula sebaliknya bahwa satu bentuk dapat

mengungkapkan lebih dari satu fungsi bahasa. Namun. perlu
pula disaclari bahwa f un-osi-fungsi tertentu lebih banyak

diungkapkan dalam bentuk kalrmat tertentu pula. Misalnya,

fungsi perintah atau instruksi lebih banyak .linyatakan
dengan kalimat lmperati.ve, fungsi bertar.lya lebih banyak

pri1.a dir:ngkapkarr daLam bentilk infer-,.ooative, walar:pun

sering prrla dicatat bahwa pertanyaan dirrngkapkan dalam

kalimat-, "vou finish the assignment, " dengan lntonasi agak

naik. Fltngsi per.int-ah sering prrla Cinvatakan Calan bentuk
pernyataan .lan pertanyaan seperti., misalnya; "you just
clcse the rlcor", and "Dcn't you close the dcor"? Bentuk

seperti ini pada hakekatnya su.lah membanr.u mahasiswa meng-

genali pemakaian bahasa dalam kont,eks komunikatif sesung-

guhrrya.



BAB \.7

X Ef :II.IPTUE,AN DAT' s,Af,IAIf

Setelah menganalisis dan membahas hasil penelitian, maka

bagian ini akan mencoba membuat kesimprrlan dan saran,

A: KES I MPIII,AN

Hasil penel it.ian menunjukkan bahua dosen, rialam in-
teraksi kelas, menggunakan fungsi dan ben+.rrk bahasa yang

bervari-asi, sehingga mahasis.*a menCapatkan pengalaman

menggunakan bahasa yang beragam pu1a.

Dosen t-ampakrri.'a Iebrh cendrung mem j ll j h menggunakan

berrtrrk-bentr:k hahasa yang sederhana dan tak lengkap dari
pada l:entuk-bentuk yang kompleks. Dengan demi.kian, maha-

siswa lebih mr:dah menangkap pesan yang disampaikan cLeh

Cosen.

llnt-uk menyatakan berbagai fungsi bahasa, dosen me-

mi 1ih menggunakan kalimat pern:,ataan (<ieclarative ) ,

pertanyaan ( i nt,errogative ) , dan perintah (imperative).

Namuri/ f ringsi-flingsi bahasa yang dimaksudkan dapat dinya-

t akan dengan sa 1ah satu j enis ka l j.mat d i at..as at ar: bent rrk

ketiga jerris itu bisa saja rlipakai unt.uk mengujudkan

fungsi :ran g sama .

HasiI penelit.jan juga menunjukkar, hahwa, ka'l:u di-
perhat'i kan derrg.rn seksama, ternyat.? Calam interaksi kelas

sedikit. sekal j. waktu vakum (diam). Karena waktrr -vang 150



B

melrit tatac rnuka telah diisi ol.eh percakacan ant.?r-a dcsen

r'lan mahasiswa, yang dalam ha1 lni waktu bicara mahasiswa

iehih han.vak daripada lrakt-u berbi cat-a dosen.

SARAN_SARAN

Dlharapkan a_oar penggunaan bentuk bahasa tak Iengkap

r'lapat r'l ikurangi oleh dosen. Dosen bisa neningkatkan

pengglrnaan hentuk-bentuk kalimat sederhana dan mencoba

menperkerralkan bentuk kaLimat kcmpleks derrgan tujuan agar

penalaran bahasa mahasisr:a dapat dipupuk dan di+.ingkat-

kan. Disampirrg itu, doserr, kalau dapat, mencoba r,remberi-

kan komentar tambah.?n dalam upaya mengisi sisa waktu yang

vakurr tadl. Dengan demikian, terrtu rrahasiswa juga akan

mendapat. perxbet-u1an secara tak langsrrng/ tetapi herdampak

pcsi.tif bagi. perrgemh.angan penguasaan bahasa mereka.

ti,lL\$. J?i rr ',i' .js-i A'l( i\ t\

l:i 1 !1: i\r,'J
N
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Lampiirrn 1

DAFTAR PENYEBARAN PENGGUNAAN JENIS FI]NGSI BAHASA

OI,EH SETIAP DOSEN (D) ITNTTIK KATEGORI RM

NO FI-;NGS I BAHASA
DOSEN (D)

D1 D2 D] D4

"''

-1 .

+.

5.

6.

3.

11.

1',)

14.

15.

16.

t7 .

13.
lo

21 .

?3.

lnstlrrction
A!ik i ng for inf r:,rmat ion

Frp I ana t ion

Enr:orrrnging

Giv ing d i:'ec:t ion

Cr>rr-ect ing

Tnt erru1,.t ing

Int rorlrrc ing l\{at er ials
Giv ing Er.rmp Ie s

Altr"act ing At tent ion
Remind ing

Itr i I 1 i ng

ahirng ing Top i (:

Ask i ng t c-- do Something

I nterpret ing

Translating
Acknou)edging

Agree ing

Repeat jng

Commenling

Chec}i j ng Comprehens ion

ciYing Srr ese s t ion

Dictating

10

1i

1'l

?1

I

6

3

4

1

1

1

,)

2.C

g

1

5

4

,'|

1S

1

.)

4

1

5

)

I

?1

10

20

,!

6

g

1

1

14

.,

6

1

2

4

I

I



Lamp i ran 2

DAFTAR PENYEBARAN PENGGUNAAN JENIS FI]NGSI BAHASA

OLEH TIAP DOSEN UNTT]K KATEGOR I RMK

DosFN (D)
FI,]I'JG S I BAHASA

D1 D] D4

Inst ru(:t ion

Fn corr ra g i ng

G iv jng Tu rn

At t ract ing At,tention

Rernindlng

chang i ng Topic

Acknouledging

Agreeing

cree t ing

comment ing

Che ck ing Comprehens ion

GiYing Sugge s t i!-n

?5

5.25

1?

54

5 5c 0

5
,|

5 5

5 5

0 5

5

11

?.5

?

.,1

4

6

I ,75

g
2

0 0

4

0

5

5,25

0, ?5

-t

1,5

0,75

0,?5

0,?5

4I

1

5



Lirmpiian 'l

DAFTAR RATA RATA PESSENTASE JENTS FIINGSI RAHASA

YANG DIGI]NAKAN I{AS I NG_MAS I I'JG DOSEN IINTIIK

KATEGORI BIT{ UNTUX TIAP TATAP MTIKA

1.

.)

3.

5.

a

1

a

9.

10,

11.

11

tJ.

1,4,

l-J.

16.

77.

Instrucr.icn

Asking fcr Triformaticn

Explanation

trrcotrraging

Giving Directj-on

Tntr<xlucing uaterials

Glvlng Examples

Pern'rr<i irrg

l)ri11ing

Changing ?opic

Asking to do Scnrething

Translating

Acknowlerlgi ng

Agreeing

Rp-peatlng

Ccmrftenting

Checki ng Conpi"ehensi on

0 ,13

0,2r

0, 10

0.06

0, 03

0, 06

0 ,10

0, 03

0,15

0, 03

0. 01

0,o2

0,16

0.1

nn,

0,02

0,47

0 ,01

0,03

0,42

0,02

0 ,01

0,o2

n 10

l{0 ..IENIS FI,INGSI BLI.I,ASA

L'_t n, UJ D4 JUHLAH

JUL t JHL I JT.'L 3 t B P,ATA_
RATA

4,25

I '1c.

?E

1

0 E

!

0,25

t,25

0,5

( .)<

n lo

U,16

o,12

0, 10

0,04

0,02

0,04

0,01

0.05

4.22

,E.

? ,E

2,25

i 11

0,35

0,11

E 
'E

at

1,75

AR

0,10

0.09

0.06
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Lampiran 4

DAMAR RITA_RATA PBRSEIITASB JEI{TS FUI{GSI BIHASI
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Lampiran 5
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Lampiran 7

Catatan:
D = Dosen

M = Mahas i swa

P = Pert emuan

DAFTAR RASTO BBRBTCARA DOSRN DA}I }IAI{ASTSWA

l')At,Al,{ TIAP KALI pERTE}rrrAN ( 150 ' )
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